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BAB  V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian bab-bab terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Peran Kebelen Lewo dalam penyelesaian sengketa tanah adat antara masyarakat 

adat Lamahala dan Horowura di Adonara  sudah dijalankan sesuai dengan 

aspek-aspek  dan aturan-aturan adat yang sudah di wariskan secara turun-

temurun oleh nenek moyang. Peran Kebelen Lewo sudah berjalan tetapi belum 

maksimal dan belum memberi hasil yang cukup memuaskan. Semua peran ini 

dilaksanakan sebelum dan sesudah masalah. Dari sekian peran yang di teliti, 

penulis menemukan: 

1. peran menghimpun masyarakat adat yang tidak berjalan secara signifikan. 

Setelah mendapat informasi dari orang tertentu dan kontak batin terhadap 

leluhur bahwa akan adanya perang, dalam peran ini terlihat bahwa tidak 

semua masyarakat adat hadir ikut serta dalam melakukan musyawarah. 

Orang yang tidak hadir disebut  jaga tuak. Dalam peran ini dilakukan 

sebelum dan sesudah bertindak.   

2. Peran memimpin berjalanya musyawarah berjalan secara maksimal dalam 

peran ini Kebelen Lewo membuka pembicaraan yang membahas tentang 

permasalahan sengketa tanah, yang kini menjadi perebutan antara kedua 

masyarakat adat Lamahala dan Horowura serta, mendorong pihak yang ikut 

serta dalam musyawarah dalam keadaan tidak terbawa emosional, 

menghargai perdapat orang lain, memberikan masukan menggunakan 
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bahasa yang baik dan tidak menyinggung satu salam lain, masing-masing 

masyarakat adat memberi pendapat bukan hanya dari Kebelen Lewo setelah 

semua pendapat terkumpul peran ini Kebelen Lewo sekalian menyimpulkan 

semua pembicaraan. Peran ini juga dilakukan sbeleum dan sesudah 

bertindak.  

3. Peran memimpin berjalannya Ritual Adat baulolon  yang berjalan secara 

maksimal yang dilakukan dengan menungkan tuak ke neak atau di 

tempurung  kelapa yang sudah disimpan dalam  pering  atau bambu lalu 

diberikan kepada petua, orang yang menuangkan tuak tersebut adalah orang 

tertentu yang sudah bertugas. Pada peran ini dilakukan sebelum dan sesudah 

bertindak. Peran ini sudah dijalankan secara maksimal karena bersifat wajib. 

4. Peran memimpin berjalanya sumpah adat yaitu sumpah darah. Peran ini 

sudah dijalankan secara maksimal sesuai dengan adat istiadat. 

5. Peran sebagai mediator atau mencari jalan tengah peran ini berjalan secara 

maksimal dalam peran ini Kebelen Lewo sebagai pendamai dan 

menawarkan masukan serta solusi kepada masyarakat adat  

6. Peran sebagai pemberi masukan dan saran, dalam peran ini tidak di 

laksanakan secara maksimal karena masih ada beberapa pihak yang tetap 

mempertahankan hak ulayat mereka yang menimbulkan sampai saat ini 

belum ada penyelesaian sengketah tanah.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1) Bagi Kebelen Lewo untuk lebih memperhatikan masyarakat adat Lamahala 

dan Horowura  dalam penyelesaian sengketa tanah yang terjadi karena 

terlihat masih ada peran yang tidak maksimal misalnya peran menghimpun 

masyarakat yang masih ada masyarakat yang tidak hadir untuk itu diharapkan 

Kebelen Lewo lebih merangkul lagi masyarakatnya sehingga peran tersebut 

bisa berjalan secara maksimal serta, sesuai dengan undang-undang 

penyelesaian sengketa tanah. 

2) Bagi Kebelen Lewo di harapakan dalam memimpin jalanannya  musyawarah 

agar tetap mempertahankan peran ini sehingga dalam peneyelesaian sengketa 

ini teteap berjalan secara makasimal. 

3) Bagi kebelen Lewo diharapkan agar tetap mempertahankan peran ini,karena 

merupakan kewajiban bagi masyrkat adat Lamahala dan Horowura karena 

merupakan warisan turun temurun dari nenek moyang adat Lamahala dan 

Horowura. 

4) Bagi Kebelen Lewo diharapkan agar tetap memperthankan peran ini karena  

dalam penyelesaian sengketa tanah Ulayat ini sudah berjalan secara 

Maksimal 

5) Bagi Kebelen Lewo diharapakn agar tetap memperthanka peran ini karena 

dalam penyelsaian sengketa peran ini sudah di jalankan secara maksimal 

karena peran ini bersifat wajib 
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6) Bagi kebelen Lewo di harapkan agar lebih menekankan dan memperhatikan 

peran ini karena peran ini masih berjalan secara sangat tidak maksimal,karean 

masing-masing masyarakat ada tetap mempertkan hak ulayat mereka. Hal 

dapat menyebabkan konflik yang terus menurs antar masyarkat adat Lamaha 

dan Horowura. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Nama   : Haji Usman Samsudin 

Usia  : 80 tahun 

Pekerjaan  :- 

Hari/Tanggal : Kamis, 03-02-2022 

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana peran bapak dalam 

menghimpun seluru kepala suku  

serta masyarakat adat di desa 

Lamahala dan desa Horowura 

untuk melakukan musyawarah 

yang membahas tentang 

sengketa tanah adat?. 

 Bahwa dalam menghimpun 

masyarakat, saya harus 

menghubungi seluruh kepala 

suku yang terdiri dari  Bela 

Telo Tiga Suku Raja, Kapitan 

Pulo (Sepuluh Suku 

Perwakilan), Pegawe Lema 

(Lima Suku Mentri Urusan)  

dan masyarakat adat untuk 

berdiskusi terlebi dahulu 

meskipun hae beto hala(ada 

yang tidak datang) . 

2 Bagaimana  peran bapak dalam 

Memimpin berjalanya 

musyawarah yang membahas 

mengenai penyelesaian 

sengketa tanah? 

 Dengan memimpin berjalanya 

musyawarah ini sebagai 

Kebelen Lewo sudah 

memastikan dan mendorong  

mereka yang ikut serta dalam 

musyawarah ini dalam 

keadaan tidak terbawa emosi. 

3 Bagaimana langkah-langkah 

yang bapak lakukan dalam 

Memimpin berjalanya ritual 

adat (Bau Lolon) yang 

diselenggarakan bersama 

masyarakat adat dalam proses 

penyelesaian sengketa tanah? 

 . ritual adat (Bau Lolon) harus 

berjalan sebelum melakukan 

sesuatu  

 Berhubungan dengan 

masyarakat adat,ritual adat 

wajib karena salah satu cara 

untuk bisa menjalin 

komunikasi 

 Biasanya Kebelen Lewo  (bau 

tuak lali tanah lolo) 

menuangkan tuak ke tanah. 

 

4 Apa tujuan bapak memimpin 

berjalanya sumpah adat?  

 Sumpah Adat adalah sumpah 

yang dilakukan masyarakat 
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adat yang bersengketa yang 

sudah didahului dengan ritual-

ritual Adat yang dianggap 

sakral, dan apabila tidak 

dilaksanakan akan 

menimbulkan bencana atau 

jatuhnya korban. 

5 Apa yang bapak lakukan dalam 

menjalankan peran sebagai 

seorang mediator atau penengah 

dalam mencari jalan keluar 

penyelesaian sengketa tanah? 

 Mencari jalan keluar biasanya 

saya,berdiskusi dengan pihak-

pihak dan membuat pilihan 

dimana pilihan-pilihan yang 

tidak memberatkan satu pihak 

 

6 Bagaimana peran bapak dalam 

menjalankan pemberi masukan 

serta saran kepada masyarakat 

adat yang bersengketa? 

 Memberikan saran 

berdasarkan informasi-

informasi yang terkumpul hal 

ini dilakukan untuk menjaga 

persaudaraan agar tidak pecah 

belah 

 

 

2. Nama   : Adnan Umar 

Usia  : 68 tahun 

Pekerjaan  :wirausaha 

Hari/Tanggal : Kamis, 03-02-2022 

 

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana peran bapak dalam 

menghimpun seluru kepala suku  

serta masyarakat adat di desa 

Lamahala dan desa Horowura 

untuk melakukan musyawarah 

yang membahas tentang 

sengketa tanah adat?. 

 Ya, dengan mengumpulkan 

dan menghubungi seluru 

masyarakat adat melalui para 

Kepala suku yang mana 

bertujuan untuk melakukan 

musyawarah yang mana kami 

mencari dan mendapatkan 

berbagai  informasi-informasi  

mengenai masalah sengketa 

atau keterangan yang 

diperlukan masyarakat adat. 

 menjalankan peran ini 

dilakukan saat sebelum dan 

sesudah atau biasa disebut 

istilah rem’a  dengan 

sendirinya kontak antara 

Tokoh-tokoh adat, pemimpin 
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adat, pemimpin lewo tanah, 

pemimpin ribun ratun  yang 

semuanya dibawah pimpinan 

bela teko,kapitan pulo, gawe 

lema.  

 Dalam menghimpun 

masyarakat, yaitu Lewo bitun 

garan atau disebut kondisi 

Lamahala (suasana perang). 

Kebelen Lewo ini mendapat 

informasih pertama  dari 

leluhur nenek moyang yang 

dengan sendirinya sudah 

dirasa oleh masing-masing 

Kebelen Lewo atau bisa 

disebut kontak batin dengan 

leluhur. 

 

2 Bagaimana  peran bapak dalam 

Memimpin berjalanya 

musyawarah yang membahas 

mengenai penyelesaian 

sengketa tanah? 

 koda khirin atau 

membicarakan sesuatu, 

merupakan hal yang dilakukan 

sebelum dan sesudah konflik, 

jika Kebelen Lewo sudah 

mendapat informasih dari 

leluhur atau merasakan akan 

terjadi sesuatu. Maka 

dilakukan pupun ribun baun 

ratun yang artinya semua 

masyarakat adat dikumpulkan 

dalam keadaan bitun garen 

tadi ditempat musyawarah 

yang  khusus disebut  nuba. 

 Yang memimpin musyawarah 

sendiri adalah Kebelen Lewo 

yang mana terdiri dari tiga 

bagian bela yaitu bela satu ia 

memimpin tanah atau ribun 

ratun di lingkaran semua 

masyarakat yaitu bela 

atapukan, bela perang yang 

membicarakan tentang perang 

,bela selolon yaitu menerima 

tamuh dari luar atau urusan 

pemerintahan. Dalam keadaan 

bitung garen ini yang 

memimpin adalah bela 
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malakalu kuat kemuha. 

3 Bagaimana langkah-langkah 

yang bapak lakukan dalam 

Memimpin berjalanya ritual 

adat (Bau Lolon) yang 

diselenggarakan bersama 

masyarakat adat dalam proses 

penyelesaian sengketa tanah? 

 Langkah Kebelen Lewo 

memimpin Ritual baulolon, 

yaitu menuangkan tuak ke 

tanah dengan maksud 

menghormati roh-roh leluhur. 

Bau lolon juga mempunyai 

maksud agar para roh-roh 

leluhur ikut menyaksikan dan 

memberikan jalan pada saat 

proses Sumpah Adat. 

 

4 Apa tujuan bapak memimpin 

berjalanya sumpah adat?  

 sumpah adat adalah sumpah 

(lewo untuk ruakae) atau 

kedua bela pihak. 

 Sumpah ini sakral 

 sumpah adat adalah sumpah 

yang dilakukan untuk 

mengetahui kejelasan batas 

tanah. 

5 Apa yang bapak lakukan dalam 

menjalankan peran sebagai 

seorang mediator atau penengah 

dalam mencari jalan keluar 

penyelesaian sengketa tanah? 

 Menjadi penengah atau 

mediator sendiri menjadi salah 

satu pihak yang harus 

mengumpulkan informasi 

penting sebelum memberikan 

saran dan masukan  

6 Bagaimana peran bapak dalam 

menjalankan pemberi masukan 

serta saran kepada masyarakat 

adat yang bersengketa? 

 Masukan yang diharapkan agar 

tidak terjadinya konflik 

 

3. Nama   : Muhammad Samiun 

Usia  : 60 tahun 

Pekerjaan   : Guru 

Hari/Tanggal : Kamis, 03-02-2022 

 

No PERTANYAAN JAWABAN 
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1 Bagaimana peran bapak dalam 

menghimpun seluru kepala suku  

serta masyarakat adat di desa 

Lamahala dan desa Horowura 

untuk melakukan musyawarah 

yang membahas tentang 

sengketa tanah adat?. 

 Ya, dengan mengumpulkan 

ribun ratun atau masyarakat 

adat serta Menghimbau 

seluruh masyarakat saat 

terjadinya sengketa tanah 

agar lebih terarah dan 

bijaksana dalam 

menyelesaikan sengketa ini. 

 Begitu juga Peran 

mengumpulkan masyarakat 

adat ini dilakukan untuk 

berdiskusi tentang masalah 

yang dihadapi yaitu sengketa 

tanah 

2 Bagaimana  peran bapak dalam 

Memimpin berjalanya 

musyawarah yang membahas 

mengenai penyelesaian sengketa 

tanah? 

 Memimpin musyawarah ini 

biasanya  topic ini dibuka oleh 

Kebelen Lewo dan berdiskusi 

untuk mencari perdamaian. 

3 Bagaimana langkah-langkah 

yang bapak lakukan dalam 

Memimpin berjalanya ritual adat 

(Bau Lolon) yang 

diselenggarakan bersama 

masyarakat adat dalam proses 

penyelesaian sengketa tanah? 

 Kebelen Lewo  melakukan 

ritual (bau tuak lali tanah 

lolo)  atau menuangkan tuak 

ke tanah. Ritual seperti ini 

biasanya dengan keadaan 

hening. Dan hanya dilakukan 

pihak-pihak tertentu. 

 

4 Apa tujuan bapak memimpin 

berjalanya sumpah adat?  

 Sumpah adat ini bertujuan 

untuk mencari kebenaran. 

5 Apa yang bapak lakukan dalam 

menjalankan peran sebagai 

seorang mediator atau penengah 

dalam mencari jalan keluar 

penyelesaian sengketa tanah? 

 Dengan menjadi penengah 

atau mencari jalan keluar ini 

biasanya saya membuat usulan 

kepada kedua bela pihak untuk 

memilih dan mencari jalan 

keluar yang mana untuk 

menciptakan kerukunan 

6 Bagaimana peran bapak dalam 

menjalankan pemberi masukan 

serta saran kepada masyarakat 

adat yang bersengketa? 

 Saran yang diberikan biasanya 

untuk memberikan 

kesempatan pada pihak 

sengketa untuk mempelajari 

kesalahan dan memikirkan 

persaudaraan antar kedua bela 

bihak. Hal ini  karena masih 

dianggap (lein lau weran rae) 

yang disebut tanah yang 
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disengketah itu milik bersama. 

 

 

 

Hasil wawancara Tokoh Masyarakat sebagai berikut: 

Tokoh Masyarakat Pertanyaan Jawaban 

Bpk Muhammad Bapa 

Ense, usianya 65 Tahun. 

 

Hari/tanggal wawancara 

:Jumat,04-02-2022 

1. Menurut bapak apakah 

Kebelen Lewo berperan 

dalam menghimpun 

seluru kepala suku  serta 

masyarakat adat di desa 

Lamahala dan desa 

Horowura untuk 

melakukan musyawarah 

yang membahas tentang 

sengketa tanah adat?. 

Menurut saya Ya, 

Kebelen Lewo biasanya 

mengumpulkan kami jika 

terjadinya masalah 

sengketa tanah seperti ini. 

yang terjadi biasanya 

Kebelen Lewo mengajak 

kami melakukan 

musyawarah bersama. 

2. Bagaimana dengan peran 

Kebelen Lewo dalam 

Memimpin berjalanya 

musyawarah yang 

membahas mengenai 

penyelesaian sengketa 

tanah? 

Ya, menjalankan 

Musyawarah bersama ini 

biasanya dibuka oleh 

Kebelen Lewo dan saat 

itu terjadinya diskusi 

antar masyarakat adat. 

Bpk Harun Abdula, 

usianya 50 Tahun. 

 

Hari/tanggal wawancara 

:Jumat,04-02-2022 

Bagaimana langkah-langkah 

yang bapak ketahui saat 

Kebelen Lewo Memimpin 

berjalanya ritual adat (Bau 

Lolon) yang 

diselenggarakan bersama 

masyarakat adat dalam 

proses penyelesaian 

sengketa tanah? 

Ya, melakukan ritual 

baulolon ini biasanya 

diselenggarakan bersama 

kami parah tokoh adat. 

Langkah dalam 

melakukan Ritual 

baulolon ini yaitu dengan 

menuangkan tuak ketanah 

yang disaksikan seluruh 

masyarakat adat. 

Bpk Muhammad Saleh 

Atapukan, usianya 60 

tahun. 

 

Hari/tanggal wawancara 

:Jumat,04-02-2022 

Menurut bapak apakah 

Kebelen Lewo berperan 

terhadap memimpin 

berlangsungnya atau 

berjalanya sumpah adat? 

Ya, sumpah adat yang 

dilakukan Kebelen Lewo 

biasanya setelah ritual 

dan dilakukanbersama 

masyarakat adat. 

Bpk Muhammad Salem 

Wongso, usianya 71 

Tahun. 

Apakah Kebelen Lewo  

menjalankan perannya 

sebagai seorang mediator 

Ya, Kebelen Lewo selalu 

menjadi penengah untuk 

masyarakat adat dan 
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Hari/tanggal wawancara 

: Sabtu,05-02-2022 

atau penengah dalam 

mencari jalan keluar 

penyelesaian sengketa tanah 

biasanya selalu  

memberikan jalan keluar. 

Bpk Muhammad 

Samsudin, usianya 52 

Tahun. 

 

Hari/tanggal wawancara 

: Sabtu,05-02-2022 

Bagaimana pendapat bapak 

dengan peran Kebelen Lewo 

dalam menjalankan pemberi 

masukan serta saran kepada 

masyarakat adat yang 

bersengketa? 

Pemberian masukan dan 

saran yang dilakukan 

Kebelen Lewo biasanya 

bertujuan agar 

masyarakat adat yang 

bersengketa berdamai. 

Sumber data: hasil wawancara penelitian di masyarakat adat Lamahala 

4. Nama    : Yohanes Ara 

Usia   : 54 tahun 

Pekerjaan   : Petani  

Hari/tanggal wawancara  : Senin,07-02-2022 

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana peran bapak dalam 

menghimpun seluru kepala 

suku  serta masyarakat adat di 

desa Lamahala dan desa 

Horowura untuk melakukan 

musyawarah yang membahas 

tentang sengketa tanah adat?. 

 Mengumpulkan masyarakat 

adat yang melalui kepala suku 

dikarenakan kondisi desa yang 

begitu luas dan masyarakat 

adat yang begitu banyak yang 

tidak bisa  di gapai satu persatu 

oleh Kebelen Lewo. 

 Mengumpulkan masyarakat 

untuk melakukan musyawarah 

namun tidak semua masyarakat 

hadir dan mengikut sertakan 

musyawarah. 

2 Bagaimana  peran bapak dalam 

Memimpin berjalanya 

musyawarah yang membahas 

mengenai penyelesaian 

sengketa tanah? 

 Memimpin musyawarah ini ada 

kala sering memicu terjadinya 

perbedaan pendapat oleh 

karena itu peran memimpin 

berjalanya musyawarah ini 

harus benar-benar bertujuan 

untuk menggali informasi-

informasi yang akan menjadi 

bahan dalam proses 

penyelesaian sengketa tanah. 

3 Bagaimana langkah-langkah 

yang bapak lakukan dalam 

Memimpin berjalanya ritual 

adat (Bau Lolon) yang 

diselenggarakan bersama 

masyarakat adat dalam proses 

 Langkah Kebelen Lewo 

memimpin Ritual baulolon, 

seperti yang diwariskan leluhur 

kita yaitu menuangkan tuak ke 

tanah dengan maksud 

menghormati roh-roh leluhur. 
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penyelesaian sengketa tanah? Bau lolon juga mempunyai 

maksud agar para roh-roh 

leluhur ikut menyaksikan dan 

memberikan jalan pada saat 

proses Sumpah Adat seperti 

halnya yang sudah terjadi turun 

temurun. 

4 Apa tujuan bapak memimpin 

berjalanya sumpah adat?   

 Sumpah Adat adalah sumpah 

yang dilakukan masyarakat 

adat yang bersengketa. 

Kebelen Lewo melakuan 

upacara adat, yang mengikuti 

upacara adat adalah perwakilan 

dari Tujuh Suku Inti yaitu : 

Lewowerang, Ata Kebelen, 

Kenale Lolon, Tupe 

Wua,Tulida, Lamaluo dan 

Lamawolo. yang sudah 

didahului dengan ritual-ritual 

Adat. 

5 Apa yang bapak lakukan dalam 

menjalankan peran sebagai 

seorang mediator atau 

penengah dalam mencari jalan 

keluar penyelesaian sengketa 

tanah? 

 Dengan penyelesaikan 

sengketa tanah ini peran 

sebagai menjalankan mediator 

untuk mencari jalan keluar 

dilakukan secara bersama dan 

tidak memberatkan pihak-

pihak tertentu namun berusaha 

adil dan mencari jalan keluar 

bersama. 

6 Bagaimana peran bapak dalam 

menjalankan pemberi masukan 

serta saran kepada masyarakat 

adat yang bersengketa? 

 Sebelum memberikan masukan 

dan saran Kebelen Lewo sudah 

mengumpulkan informasi dari 

pihak-pihak sengketa. 

Pemberian masukan saran ini 

untuk saling memahami dan 

menyelesaikan secara 

kekeluargaan, sehingga 

terhindar dari konflik besar 

seperti menimbulkan perang 

tanding atau  tubak belo 

wekika dan dapat 

menimbulkan korban. 
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5. Nama   : Markus Boli Masan  

Usia  : 69 tahun 

Pekerjaan  : Pensiunan Guru 

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana peran bapak dalam 

menghimpun seluru kepala suku  

serta masyarakat adat di desa 

Lamahala dan desa Horowura 

untuk melakukan musyawarah 

yang membahas tentang sengketa 

tanah adat?. 

 Ya, menghimpun masyarakat 

adat untuk melakukan 

musyawarah dalam hal ini 

membahas tentang masalah 

sengketa 

 saat mendapat informasih dari 

(ribun ratun) atau masyarakat 

adat bahwa akan terjadi sengketa, 

Kebelen Lewo langsung 

menghimpun masyarakat melalui 

Kepala suku dikarenakan wilayah 

desa yang luas dan tidak bisa 

digapai satu persatu 

2 Bagaimana  peran bapak dalam 

Memimpin berjalanya 

musyawarah yang membahas 

mengenai penyelesaian sengketa 

tanah? 

 Musyawaraha yang dipimpin 

Kebelen Lewo selalu menjaga 

adar tidak terjadinya kerusuhan 

antar masyarakat adat. akan tetapi 

dalam proses berjalanya 

musyawarah ini masing-masing 

pihak tetap mempertahankan 

pendapat masing-masing dan 

berpegang pada pertahanan hak 

ulayat mereka. 

 Musyawarah ini dipimpin 

langsung oleh Kebelen Lewo. 

3 Bagaimana langkah-langkah 

yang bapak lakukan dalam 

Memimpin berjalanya ritual adat 

(Bau Lolon) yang 

diselenggarakan bersama 

masyarakat adat dalam proses 

penyelesaian sengketa tanah? 

 

 Langkah Kebelen Lewo 

memimpin Ritual baulolon, 

seperti yang diwariskan leluhur 

kita yaitu menuangkan tuak di 

neak atau tempurung kelapa lalu 

diberikan kepada petua dan yang 

menuangkan tuak tersebut adalah 

orang-orang tertentu dengan 

maksud menghormati roh-roh 

leluhur. Bau lolon juga 

mempunyai maksud agar para 
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roh-roh leluhur ikut menyaksikan 

dan memberikan jalan pada saat 

proses Sumpah Adat seperti 

halnya yang sudah terjadi turun 

temurun. 

4 Apa tujuan bapak memimpin 

berjalanya sumpah adat?   

 Sumpah adat ini dilakukan untuk 

mencari kebenaran. Sumpah adat 

yaitu sumpah darah.  

 Sumpah adat yang dilakukan 

namun pihak sebelah tidak 

menghadiri pada saat itu . 

sehingga sumpah adat tidak 

berjalan. 

5 Apa yang bapak lakukan dalam 

menjalankan peran sebagai 

seorang mediator atau penengah 

dalam mencari jalan keluar 

penyelesaian sengketa tanah? 

 Setelah mendapat berbagai 

informasih bersama-sama para 

pihak sengketa mencari jalan 

keluar Kebelen Lewo 

memberikan berbagai tawaran 

untuk melakukan perdamaian, 

agar sengketah tanah ini tidak 

menjadi suatu masalah yang 

menyebabkan perang tanding. 

 Dalam musyawarah para pihak 

selalu mempertahankan hak 

mereka oleh karena itu peran ini 

yang akan dijalankan untuk 

mencari jalan keluar agar tidak 

terjadi aduh pendapat yang 

memicu pertengkaran. 

6 Bagaimana peran bapak dalam 

menjalankan pemberi masukan 

serta saran kepada masyarakat 

adat yang bersengketa? 

 masukan dan saran Kebelen 

Lewo  bertujuan untuk saling 

memahami dan menyelesaikan 

secara kekeluargaan, sehingga 

terhindar dari konflik besar 

seperti menimbulkan perang 

tanding atau  tubak belo wekika 

dan dapat menimbulkan korban. 
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6. Nama   : Yosep Libu Lapenaen 

Usia  : 67 tahun 

Pekerjaan   : Petani 

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana peran bapak dalam 

menghimpun seluru kepala suku  

serta masyarakat adat di desa 

Lamahala dan desa Horowura 

untuk melakukan musyawarah 

yang membahas tentang sengketa 

tanah adat?. 

 Mengumpulkan masyarakat 

melakukan musyawarah  

biasanya di kumpulkan di rumah 

adat yang mana di hadiri oleh 

para kepala suku dan masyarakat 

adat . 

2 Bagaimana  peran bapak dalam 

Memimpin berjalanya 

musyawarah yang membahas 

mengenai penyelesaian sengketa 

tanah? 

 sebagai Kebelen Lewo sudah 

mendorong masyarakat adat yang 

ikut serta dalam musyawarah ini 

dalam keadaan tenang. Para 

Pihak-pihak yang terlibat dalam 

musyawarah ini harus saling 

menghargai pendapat masing-

masing orang, serta memberikan 

masukan menggunakan bahasa 

yang baik yang tidak 

menyinggung satu sama lain. 

 

3 Bagaimana langkah-langkah 

yang bapak lakukan dalam 

Memimpin berjalanya ritual adat 

(Bau Lolon) yang 

diselenggarakan bersama 

masyarakat adat dalam proses 

penyelesaian sengketa tanah? 

 Langkah Kebelen Lewo 

memimpin Ritual baulolon, 

seperti yang diwariskan leluhur 

kita yaitu menuangkan tuak ke 

tanah dengan maksud 

menghormati roh-roh leluhur. 

Bau lolon juga mempunyai 

maksud agar para roh-roh leluhur 

ikut menyaksikan dan 

memberikan jalan pada saat 

proses Sumpah Adat seperti 

halnya yang sudah terjadi turun 

temurun. 

4 Apa tujuan bapak memimpin 

berjalanya sumpah adat?   

 Sumpah Adat adalah sumpah 

yang dilakukan masyarakat adat 

yang bersengketa. Kebelen Lewo 

melakuan upacara adat, yang 

mengikuti upacara adat adalah 

perwakilan dari Tujuh Suku Inti 

yaitu : Lewowerang, Ata 
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Kebelen, Kenale Lolon, Tupe 

Wua,Tulida, Lamaluo dan 

Lamawolo. yang sudah didahului 

dengan ritual-ritual Adat. 

5 Apa yang bapak lakukan dalam 

menjalankan peran sebagai 

seorang mediator atau penengah 

dalam mencari jalan keluar 

penyelesaian sengketa tanah? 

 Ya, peran ini dijalankan sebagai 

mediator untuk mencari jalan 

keluar dilakukan secara bersama 

dan tidak memberatkan pihak-

pihak tertentu namun berusaha 

adil dan mencari jalan keluar 

bersama. 

6 Bagaimana peran bapak dalam 

menjalankan pemberi masukan 

serta saran kepada masyarakat 

adat yang bersengketa? 

 Ya, saran dan masukan yang 

diberikan kepada masyarakat  

yang bersengketa  namun, pihak-

pihak sengketa tetap 

mempertahankan hak ulayat 

mereka. 
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Hasil wawancara Tokoh Masyarakat sebagai berikut: 

Tokoh 

Masyarakat 

Pertanyaan Jawaban 

Bpk Yuvenalis 

Nama, usianya 

62 Tahun. 

 

Hari/tanggal 

wawancara 

:Selasa,08-02-

2022 

1. Menurut bapak 

apakah Kebelen 

Lewo berperan dalam 

menghimpun seluru 

kepala suku  serta 

masyarakat adat di 

desa Lamahala dan 

desa Horowura untuk 

melakukan 

musyawarah yang 

membahas tentang 

sengketa tanah adat?. 

Menurut saya Ya, Kebelen Lewo 

berfungsi mengumpulkan 

masyarakat adat kami untuk 

berdiskusi bersama. 

2. Bagaimana dengan 

peran Kebelen Lewo 

dalam Memimpin 

berjalanya 

musyawarah yang 

membahas mengenai 

penyelesaian 

sengketa tanah? 

Berjalanya musyawara biasanya 

dibuka atau diawali oleh pembicara 

Kebelen Lewo yang akan 

membahas proses penyelesaian 

sengketa tanah. Musyawara ini 

biasanya dilakukan untuk mencari 

pokok permasalahan. 

 

Bpk Lukas S. 

Doni, usianya 

62 Tahun. 

 

Hari/tanggal 

wawancara 

:Selasa,08-02-

2022 

 

Bagaimana langkah-langkah 

yang bapak ketahui saat 

Kebelen Lewo Memimpin 

berjalanya ritual adat (Bau 

Lolon) yang 

diselenggarakan bersama 

masyarakat adat dalam 

proses penyelesaian 

sengketa tanah? 

 

Mengatakan bahwa ritual baulolon 

ini biasanya diselenggarakan 

bersama kami parah tokoh 

masyarakat. Langkah dalam 

melakukan Ritual baulolon ini 

yaitu dengan menuangkan tuak 

ketanah yang disaksikan seluruh 

masyarakat adat. 

Bpk Alfons S. 

Demon, usianya 

62 tahun 

 

Hari/tanggal 

wawancara 

:Selasa,08-02-

2022 

Menurut bapak apakah 

Kebelen Lewo berperan 

terhadap memimpin 

berlangsungnya atau 

berjalanya sumpah adat? 

Ya, sumpah adat yang dilakukan 

Kebelen Lewo biasanya setelah 

ritual dan dilakukanbersama 

masyarakat adat dan merupakan 

warisan turun temurun kami. 

Bpk Yosep Boli 

Masan, usianya 

65  Tahun. 

 

Apakah Kebelen Lewo  

menjalankan perannya 

sebagai seorang mediator 

atau penengah dalam 

Ya, Kebelen Lewo biasanya 

menjadi penengah disituasi dengan 

keadaan masyarakat adat yang 

berselisi pendapat biasanya 
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Hari/tanggal 

wawancara 

:Rabu,09-02-

2022 

mencari jalan keluar 

penyelesaian sengketa tanah 

Kebelen Lewo  memberikan jalan 

keluar untuk kebersamaan pihak-

pihak sengketa. 

Bpk Pius 

Belido, usianya 

64 Tahun. 

 

Hari/tanggal 

wawancara 

:Rabu,09-02-

2022 

Bagaimana pendapat bapak 

dengan peran Kebelen Lewo 

dalam menjalankan pemberi 

masukan serta saran kepada 

masyarakat adat yang 

bersengketa? 

Mengatakan bahwa masukan dan 

saran yangdiberikan oleh Kebelen 

Lewo biasanya bertujuan agar 

tidak terjadinya konflik yang besar 

yang dapat menimbulkan 

perpecahan persaudaraan antar 

masyarakat, karena saat ini 

hubungan   komunikasi dan 

interaksi kami menjadi kurang 

serta mencegah terjadinya  konflik 

berkepanjangan yang 

menyebabkan proses tubak belo  

arti lain pembunuhan dengan 

menggunakan parang dan tombak 

yang menimbulkan jatuhnya 

korban. 

Sumber data: hasil wawancara penelitian di masyarakat adat Horowura. 
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LAMPIRAN 2 

A. Foto wawancara dengan para narasumber 

1. Narasumber Desa Lamahala 

a) Narasumber pertama 

 
Nama   : Haji Usman Samsudin 

Usia  : 80 tahun 

Pekerjaan  :- 

 

b) Narasumber kedua  

 
Nama   : Adnan Umar 

Usia  : 68 tahun 

Pekerjaan  :wirausaha 
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c) Narasumber ketiga 

 
Nama   : Muhammad Samiun 

Usia  : 60 tahun 

Pekerjaan   : Guru 

d) Narasumber keempat 

 
Nama   : Muhammad Bapa Ense 

Usia  : 65 tahun 

Pekerjaan   : Nelayan 

Status di Desa : Toko masyarakat 
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e) Narasumber kelima  

 
Nama   : Harun Abdula 

Usia  : 50 tahun 

Pekerjaan   : Guru 

Status di Desa : Toko masyarakat 

f) Narasumber keenam  

 
Nama   : Muhammad Saleh Atapukan 

Usia  : 60 tahun 

Pekerjaan   : Pensiunan Telkom 

Status di Desa : Toko masyarakat 
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g) Narasumber ketujuh 

 
Nama   : Muhammad Salem Wongso 

Usia  : 71 tahun 

Pekerjaan  : Pensiunan Guru 

Status di Desa : Toko masyarakat 

h) Narasumber kedelapan 

 
Nama   : Muhammad Samsudin  

Usia  : 52 tahun 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Status di Desa : Toko masyarakat 
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2. Narasumber Desa Horowura  

a). Narasumber pertama 

 
Nama   : Yohanes Ara 

Usia  : 54 tahun 

Pekerjaan  : Petani  

Status di Desa : Kebelen Lewo 

b). Narasumber  kedua 

 
Nama   : Markus Boli Masan  

Usia  : 69 tahun 

Pekerjaan  : Pensiunan Guru 

Status di Desa : Kebelen Lewo 
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c). Narasumber ketiga  

 
Nama   : Yosep Libu Lapenaen 

Usia  : 67 tahun 

Pekerjaan   : Petani 

Status di Desa : Kebelen Lewo 

 

d). Narasumber keempat  

 
Nama   : Yuvenalis Nama 

Usia  : 62 tahun 

Pekerjaan   : Pensiunan Guru 

Status di Desa : Toko Masyarakat 
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e). Narasumber kelima 

 
Nama   : Lukas S. Doni 

Usia  : 62 tahun 

Pekerjaan  : Petani 

Status di Desa : Toko Masyarakat 

 

f). Narasumber keenam 

 
Nama   : Alfons S. Demon 

Usia  : 62 tahun 

Pekerjaan  : Pensiunan Guru 

Status di Desa : Toko Masyarakat 
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g). Narasumber ketujuh 

 
Nama   : Yosep Boli Masan 

Usia  : 65 tahun 

Pekerjaan  : Petani  

Status di Desa : Toko Masyarakat 

 

h). Narasumber kedelapan 

 
Nama   : Pius Belido 

Usia  : 64 tahun 

Pekerjaan  : Petani  

Status di Desa : Toko Masyarakat 
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